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ISOLATION SECONDARY OF THE ENDOPHYTIC FUNGI Aspergillus sp 
' 1 METABOLITES OF MAHKOTA DEWA FRUIT 

(Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl)

By:
DEWI PERMATASARI TOBING 

08071003017

ABSTRACT

A secondary metabolites compound have been isolated from the fungus 
Aspergillus sp 1 of mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) fruit. Isolation was 
begins with cultivation of the Aspergillus sp 1 in 5 L of media PDB (Potato 
Dextrose Broth) for 28 days. Liquid medium was extracted into ethyl acetate and 
concentrated by rotary evaporator. Ethyl acetate extract was separated and 
purified by chromatographic techniques to obtain a pure compound. Purity test is 
done by determining the melting point by means of Fisher John Melting point. 
The isolated compound was a white crystals (15 mg) with the melting point of 205 
— 207 °C. Base on spectroscopy data (UV, ER, 13C-NMR, HMQC,
HMBC, and COSY) was the isolated compounds is a group of non-aromatic 
compound that have coupled proton vinilik, carbonyl on keton and ester, have 
OH, and have total 33 carbon consisting, 11 C kwartener, 9 C tertiary, 5 C 
secondary and 8 C primary.

Key words: Endophytic Fungi, Aspergillus sp, Phaleria macrocarpa
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ISOLASI METABOLIT SEKUNDER DARI JAMUR 

ENDOFITIK Aspergillus sp 1 PADA BUAH MAHKOTA DEWA 
(Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl)

Oleh:

DEWI PERMATASARI TOBING 

08071003017

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi satu senyawa metabolit sekunder dari jamur 
endofitik Aspergillus sp 1 pada buah mahkota dewa. Isolasi diawali dengan 
kultivasi jamur Aspergillus sp 1 dalam 5 L media PDB (Potato Dextrose Broth) 
selama 28 hari. Media cair diekstraksi dengan etil asetat dan dipekatkan dengan 
rotary evaporator. Ekstrak etil asetat dipisahkan dan dimurnikan dengan teknik- 
teknik kromatografi sehingga didapatkan senyawa mumi. Uji kemurnian 
dilakukan dengan penentuan titik leleh dengan alat Fisher John Melting point 
Senyawa hasil isolasi berupa kristal putih (15 mg) dengan titik leleh 205 — 207°C. 
Berdasarkan analisa data spektroskopi (UV, IR, *H NMR, 13C NMR, HMQC, 
HMBC dan COSY) dapat disimpulkan bahwa senyawa hasil isolasi merupakan 
kelompok senyawa non aromatik yang mempunyai sepasang proton vinilik, gugus 
karbonil dalam bentuk ester, gugus OH dan mempunyai total 33 karbon yang 
terdiri dari 11 C kuartener, 9 C tersier, 5 C sekunder dan 8 C primer.

Kata kunci: Jamur endofitik, Aspergillus sp, Phaleria macrocarpa
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman hayati yang 

menyediakan berbagai bahan baku obat-obatan. Keadaan ini berguna dalam 

mengatasi berkembangnya berbagai jenis penyakit yang mengancam kehidupan 

manusia. Salah satu tumbuhan obat yang telah banyak digunakan adalah mahkota 

dewa (Phaleria macrocarpa) dari famili Thymelaceae (Harmanto, 2002).

Berdasarkan studi literatur tumbuhan mahkota dewa telah banyak 

digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk mengatasi berbagai keluhan dan 

penyakit seperti darah tinggi, liver, kanker, sakit jantung, kencing manis, asam 

urat, rematik, sakit ginjal. Bagian tanaman yang biasa digunakan sebagai obat 

adalah daun, daging dan kulit buahnya. Daun buah mahkota dewa bisa digunakan 

segar atau yang telah dikeringkan, sedangkan daging buah digunakan setelah

Alam

dikeringkan (Gotama dkk, 1999).

Hasil-hasil penelitian, diketahui bahwa zat aktif yang terkandung di dalam

daging buah mahkota dewa antara lain alkaloid, terpenoid, saponin, tannin,

flavonoid, polifenol dan senyawa resin. Senyawa-senyawa ini memiliki aktivitas

biologis bervariasi sebagai antitumor, anti HIV, antioksidan, analgesik, 

antiradang, antimikroba, dan antihiperglikermik (De Padua et al., 1999). Pada 

daun pun diketahui terkandung senyawa lignan (polifenol), sedangkan pada kulit 

buah terkandung zat flavonoid (Harmanto, 2002).

1
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Senyawa bioaktif yang diperoleh dari tumbuhan sering ditemukan dalam 

jumlah sedikit, sehingga ditemukan kesulitan dalam pengembangannya. Sumber 

lain yang dapat digunakan untuk mencari senyawa bioaktif adalah dengan 

memanfaatkan mikroba endofitik dari tumbuhan inangnya. Menurut Hung and 

Annapurna (2004) mikroba endofitik hidup bersimbiosis mutualisme dengan 

tumbuhan inangnya dan dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder tertentu

secara bersama-sama.

Untuk mendapatkan senyawa bioaktif dari mikroba endofitik, maka

mikroba ini dapat dikultivasi dalam waktu yang singkat sehingga dapat

menghasilkan metabolit sekunder dalam jumlah yang banyak. Ada tiga

kemungkinan senyawa yang akan diperoleh dari jamur endofitik yaitu jamur

menghasilkan senyawa yang juga dihasilkan oleh tumbuhan inangnya, jamur

endofitik menghasilkan senyawa yang tidak dihasilkan tumbuhan inangnya, dan

kemungkinan lain jamur endofitik tidak menghasilkan senyawa yang dihasilkan

tumbuhan inang (Tan & Zou, 2001).

Pada penelitian pendahuluan (Ellen, 2012) telah berhasil diisolasi lima 

jenis jamur endofitik yaitu jamur Al (Aspergillus sp 1), A2 (Aspergillus sp 2), A3 

(Aspergillus sp 3), F (Fusarium sp), dan M {Mucorptumbeus sp). Sementara itu, 

berdasarkan studi pustaka belum ada laporan informasi kandungan kimia dari 

mikroba endofitik pada tumbuhan mahkota dewa. Pada penelitian ini akan 

dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur Al {Aspergillus sp 1) 

pada buah mahkota dewa dikarenakana uji KLT pada kelima ekstrak jamur, jamur 

Aspergillus sp 1 memiliki potensi dalam menghasilkan senyawa.
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1.2. Rumusan Masalah

memberikanSenyawa bioaktif dari tumbuh-tumbuhan umumnya 

rendemen yang rendah sehingga ditemukan kendala untuk dikembangkan lebih 

lanjut. Sehingga perlu dikembangkan sumber lain untuk mendapatkan senyawa

yang memiliki bioaktivitas tertentu yaitu dengan mengisolasi senyawa metabolit 

sekunder dari mikroba endofitik yang hidup dalam jaringan tumbuhan dan dalam 

penelitian ini akan diisolasi metabolit sekunder dari jamur endofitik Aspergillus sp

1 pada tumbuhan obat buah mahkota dewa.

Tujuan Penelitian1.3.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari jamur

endofitik Aspergillus sp 1 pada buah mahkota dewa.

2. Mengidentifikasi senyawa hasil isolasi metabolit sekunder dari jamur 

endofitik Aspergillus sp 1 pada buah mahkota dewa.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi senyawa

metabolit sekunder yang dihasilkan oleh jamur endofitik dari buah mahkota dewa 

sehingga diketahui apakah senyawa yang dihasilkan oleh jamur endofitik 

atau berbeda dengan tumbuhan mahkota dewa sebagai inangnya.

sama



DAFTAR PUSTAKA

Abduh, M. 2008. Isolasi Senyawa Alkaloid dari Daun Mahkota Dewa (Phaleria 
macrocarpa (scheff.) Boerl.) Library MS UGM Undergraduate. Thesis : 
Universitas Gajah Mada. Yogyakarta.

Achmad. 2003. Spektro Ultra Violet dan Sinar Tampak. Jilid 2. Edisi kelima,. 
Gramedia Pustaka. Jakarta.

Agusta A, Ohashi K, & Shibuya H.. 2006. Bisanthraquinone Metabolites Produce 
by the Endophytic Fungus Diaporthe sp. Chem Pharm Bull. 54. 579-582.

Aryantha, I. N. P., Widayanti, S., & Yuanita. S. 2004. Eksplorasi fungi 
Deuteromycetes (Aspergillus sp dan penicillium sp) penghasil senyawa 
anti kolestrol Lovastatin. Laporan akhir penelitian dasar. Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Institut Teknologi Bandung. 
1+32 hlm. Diakses 21 juni 2009.

Borris, R.P., G.Blasko, & G. A. Cordell. 1988. Etnopharmacology and 
Phytochemical Studies of the Thymelaeaceae. Journal 
Etnopharmacology. 24.41.

Cresswell, C.J. 1982. Analisis Spektrum Senyawa Organik Edisi kedua. Penerbit 
ITB. Bandung.

Cushnie T.P.T., & Lamb A.J. 2005. Antimicrobial Activity of Flavonoids. Int. J. 
Antimicroba Agents. 26. 343-356.

De Padua L.S, Bunyapraphatsara, & Lemmens R.H.M.S. 1999. Medical and 
Poisonous Plants 1. Plant Resources of South East Asia. 12(1). Leiden. 
Backhuys Publishers.

Faried A., Kumia D., Faried L.S., Usman N., Miyazaki T., Kato H & Kuwano, H. 
2007. Anticancer Effects of Gallic Acid Isolated from Indonesian Herbal 
Medicine Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl., on Human Cancer Cell 
Lines. Int. J. Oncol.

Gotama I.B.I., Sugiarto S., Nurhadi M., Widiyastuti S., Wahyono, & Prapti I.J. 
1999. Inventaris Tanaman Obat Indonesia. Jilid V. Departemen Kes. 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. Jakarta.

Harmanto N. 2002. Sehat dengan Ramuan Tradisional Mahkota Dewa. Cetakan 
empat, Tangerang, P.T Agromedia Pustaka. Jakarta.

41



Hendayana S, Kadarohman A, Sumarna AA, & Supriatna A. 1994. Kimia Analitik 
Instrumen. Edisi 1. IKIP Semarang Press. Semarang.

Heniek. 2010. Isolasi Senyawa Alkaloid dari Buah Mahkota Dewa [Phaleria 
Macrocarpa (Scheff.) Boerl]. Library MS UGM. Skripsi Universitas 
Gajah Mada. Yogyakarta.

Hundley, N. J. 2005. Struktur Elucidation of Bioactive Compounds Isolated from 
Endophytes of Alstonia Scholaris and Acmena Graveolens. Thesis. 
Department of Chemistry and Biochemistry. Brigham Young University.

Hung, P.Q. & Annapuma, K. 2004. Isolation & Characterization of Endophytic 
Bacterial in Soybean (Glycine sp.). Omonrice. 12. 92-101.

Horn W.S., Simmonds MSJ., Schartz RE., & Blaney WM.
Phomopsichalasin, a Novel Antimicrobialagent From an Endophytic 
Phomopsis Spp. Tetrahedron 14. 3969-3978.

Lisdawati V., Wiryowidagdo S., & Kardono L. 2007. Isolasi dan Elusidasi 
Struktur Senyawa Lignan dan Asam Lemak Daging Buah Mahkota Dewa 
(.Phaleria macrocarpa). Bui. Penel Kesehatan. 35(3). 115 — 124.

Lusiana. 2006. Formulasi Tablet Efervesen Ekstrak Air Buah Mahkota Dewa 
(Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl)). Thesis. Departemen Farmasi 
ITB. Bandung.

Muchtaridi V. Jeri M., Abdul and Levita. Jutti. 2008. Docking Simulation of 
Fevicordine and Estradiol into Human Receptor Estrogen. International 
Symposium of Molecular Target. UGM. Yogyakarta.

1995.

Muldja, M.H. 1955. Analisis Instrumental. Airlangga Universitas Pres. Surabaya.

Noerdin. 1985. Elusidasi Struktur Senyawa Organik Penerbit Angkasa. Bandung.

Nora, E. 2012. Isolasi dan Identifikasi Komponen Utama Ekstraseluler dari Jamur 
Endofitik Buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl. 
Skripsi. UNSRI. Inderalaya.

Oshimi S., Zaima K., Matsuno Y., Hirasawa Y., Iizuka T., Studiawan H., 
Indrayanto G., Zaini N.C., & Morita H. 2008. Journal Natural Med. 
Pascasarjana UGM.

Radji, M. 2005. Peranan Bioteknologi dan Mikroba Endofit Dalam 
Pengembangan Obat Herbal. P.T.Mahkota Dewa Indonesia. Jakarta.

42



Silverstein, R.M. 1984. Penyidikan Spektrometrik Senyawa Organik Terjemahan 
Hatomo dan Anny, V.P. Edisi Keempat. Penerbit Erlangga. Jakarta.

:

Simajuntak P.5 Parwati T., Bustanussalam, Prana T.K., Wibowo S., Shibuya H. 
2002. Isolasi dan Kultivasi Mikroba Endofitik Penghasi Senyawa 
Alkaloid Kinkona dari Chinchona spp. Jurnal Mikrobiol Indon. 7(2):27-
30.

Simanjuntak, P. 2008. Identifikasi Senyawa Kimia dalam Buah Mahkota Dewa 
(Phaleria macrocarpa). Thymelaceae. Jurnal Ilmu Kefarmasian 
Indonesia. 6(1).

Sources of Bioactive Products.Strobel, G. A. 2003. Endophytes as 
Pharmaceutical News. 3(6).

Sugiwati S., Setiasih S., & Efifa, F. 2009. Antihyperglycemic Activity of the 
Mahkota Dewa [Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.] Leaf Extracts as 

Alpha-Glucosidase Inhibitor. Thesis. Universitas Indonesia, Jakarta.

Tan, R.X & Zou, W.X. 2001. Endophytes : A Rich Source of Functional 
Metabolites. Nat. Prod Rep. 18. 448-459.

Tambunan R., Simajuntak P. 2006. Penentuan Struktur Kimia Antioksidan 
Benzofenon Glikosida dari Ekstrak N-Butanol Buah Mahkota dewa 
{Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.). Majalah Farmasi Indonesia. 
17(4). 184-186.

an

Wahyuningsih, M.S.H., Mubarika, S., Gandjar I.G., Hamann, M.T., Rao, K.V., & 
Wahyuono, S. 2005. Phalerin, Glukosida Benzofenon Baru Diisolasi dari 
Ekstrak Metanolik Daun Mahkota Dewa [Phaleria macrocarpa 
(Scheff.)Boerl]. Majalah Farmasi Indonesia. 16(1). 51-7.

Zhang, Y.B., Yu, X.J., & Liu, H.M. 2006. Chemical Constituent from Mahkota 
Dewa. Journal Asian Natural Product Research. 8. 119-23.

43

d


